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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian antiserum inhibin terhadap kinerja reproduksi kambing lokal. Dalam penelitian ini
digunakan 12 ekor kambing betina lokal yang dibagi dalam 2 kelompok, kelompok kontrol dan perlakuan (KI dan KII), masing-masing terdiri
atas 5 dan 7 ekor kambing. Seluruh kambing diinjeksi dengan 0,5 ml PGF,a. (Lutalyze™) secara intramuskulus, 2 kali injeksi dengan interval 10
hari. Pada kelompok perlakuan (KII), kambing diinjeksi dengan 500 pg antiserum inhibin pada hari ke-9 siklus dan diikuti penyuntikan 0,5 ml
PGF,a 48 jam kemudian. Inseminasi dilakukan 10 jam setelah awal berahi dan diulang 12 jam kemudian. Parameter yang diamati adalah
persentase berahi, kebuntingan, kelahiran, kelahiran kembar, jumlah anak total, dan jumlah anak per kelahiran. Hasil penelitian menunjukkan
semua kambing (100%) pada kedua kelompok memperlihatkan berahi. Persentase kebuntingan pada KI dan KII masing-masing adalah 60,0 dan
57,1%. Angka kelahiran KI dan KII masing-masing adalah 100% dan persentase kelahiran kembar masing-masing adalah 0,0 dan 50,0%. Total
jumlah anak pada KI dan KII masing-masing adalah 3 dan 6, dan rata-rata jumlah anak per kelahiran masing-masing adalah 1,0 dan 1,5 ekor.
Perlakuan dengan antiserum inhibin dapat meningkatkan kinerja reproduksi kambing lokal.

Kata kunci: antiserum inhibin, superovulasi, kambing, kinerja reproduksi

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of inhibin antiserum on the reproductive performance of local does. This research used 12
local female does divided into 2 groups (KI and KII), consisting of 5 and 7 does. All does were injected with 0.5 ml PGF,a (Lutalyse™)
intramuscular, twice in 10 days interval. In group II (KII), does were injected with 500 ug inhibin antiserum on day-9 of cycle and followed by
injection of 0.5 ml PGF,a two days later. In KI and KII, the does were inseminated 10 hours after onset of estrous and repeated 12 hours later.
Parameter measured were oestrous percentage, pregnancy, kidding rate, twinning, and litter size. Result showed that all does (100%) from both
groups showed estrous. Percentage of pregnant does group I and Il were 60.0 and 57.1%, respectively. Kidding rate group I and Il were 100%,
respectively and percentage of twinning were 0.0 and 50.0%, respectively. Total litter size group I and Il were 3 and 6 respectively and the
averages litter size 1.0 and 1.50, respectively. Treatment with inhibin antiserum can increase reproductive performance of local does.

Key words: inhibin antiserum, superovulation, does, reproductive performance

PENDAHULUAN controlled internal drug release (CIDR) untuk
sinkronisasi berahi sebelum pelaksanaan IB. Aplikasi
baru teknik sinkronisasi dalam kegiatan IB pada
kambing melalui sistem  sinkronisasi  singkat
menggunakan PGF,a, estradiol, dan human chorionic
gonadotrophin (hCG) juga telah dilakukan (Hamdan

dan Siregar, 2004; Siregar et al., 2010). Dari

Populasi ternak kambing di Indonesia sampai tahun
2005 mencapai 13.182.064 ekor dengan angka
pertumbuhan hanya sekitar 3,14% (Dinas Peternakan
NAD, 2006). Rendahnya angka pertumbuhan ini karena
kambing tropis memperlihatkan efisiensi reproduksi
yang rendah dibandingkan dengan kambing subtropis keseluruhan penelitian di atas, jumlah anak per
(Gall dan Phillipen, 1981). Sebagai akibatnya, kelahiran tergolong rendah. Rendahnya jumlah anak
produktivitas ternak kambing lebih rendah dibanding per kelahiran kemungkinan disebabkan preparat
potensi yang dimilikinya. Hal ini ditandai dengan sinkronisasi yang digunakan biasanya tidak dapat
rendahnya tingkat reproduksi dan pendapatan petani meningkatkan fertilitas ternak.

dari usaha ini.

Salah satu upaya untuk meningkatkan potensi
reproduksi kambing adalah melalui aplikasi teknologi
inseminasi buatan (IB). Teknologi IB telah lama
digunakan dan terbukti mampu meningkatkan populasi
dan mutu genetik ternak. Teknologi ini merupakan
teknologi tepat guna karena mudah dijangkau oleh
peternak dari segi biaya. Di Provinsi Aceh, Siregar et
al. (2001) telah memperkenalkan teknologi IB pada
kambing dengan menggunakan prostaglandin Fro
(PGF,0) serta Riady et al. (1999) menggunakan

Jumlah anak yang dilahirkan oleh seekor ternak
sangat tergantung dari jumlah sel telur yang diovulasikan
setiap siklusnya dan berkaitan dengan sekresi hormon
follicle  stimulating hormone (FSH) pada saat
folikulogenesis. Pertumbuhan dan perkembangan folikel
ovarium pada hewan domestik dikontrol oleh suatu
sistem yang kompleks yang melibatkan faktor poros
hipothalamus-hipofisa-ovarium dan faktor intra dan
ekstra ovarium. Hormon gonadotropin mempunyai
peranan utama dalam kontrol folikulogenesis (Campbell
et al., 1995). Follicle stimulating hormone adalah
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hormon gonadothrophin yang disekresikan oleh hipofisa
anterior dan sekresinya diregulasi oleh positif feedback
oleh gonadothrophin releasing hormone (GnRH),
activin, dan steroid serta negatif feedback oleh inhibin,
folistatin, dan steroid (Taya et al., 1996).

Efek negatif feedback terhadap sekresi FSH
terutama dilakukan oleh inhibin dan steroid. Selain
inhibin, hormon estradiol juga dipertimbangkan
mempunyai efek negatif terhadap sekresi FSH (Kaneko
et al., 1996). Namun Taya et al. (1996) menegaskan
bahwa inhibin merupakan inhibitor utama sekresi FSH,
sedangkan estradiol beraksi sebagai sinyal maturasi.
Imunisasi pasif dengan menyuntikkan antiserum inhibin
terbukti mampu meningkatkan konsentrasi hormon
FSH yang bertanggung jawab untuk meningkatkan
jumlah folikel yang tumbuh (Kaneko et al., 1993). Pada
kambing terjadi peningkatan jumlah folikel yang
berkembang, sekresi FSH, dan jumlah ovulasi setelah
diimunisasi dengan antiserum inhibin (Medan et al.,
2003). Selanjutnya, Siregar et al. (2005) telah berhasil
mengisolasi dan mengidentifikasi beberapa bentuk
molekuler protein inhibin dari sel granulosa kambing.
Kemungkinan pemanfaatan antiserum inhibin untuk
produksi embrio telah dipelajari oleh Hamdan et al.
(2008) yang memperlihatkan terjadinya peningkatan
jumlah ovulasi yang ditandai dengan peningkatan
konsentrasi progesteron. Berdasarkan kenyataan di
atas, diperlukan suatu penelitian untuk meningkatkan
kinerja reproduksi kambing lokal setelah pemberian
antiserum inhibin sebelum pelaksanaan inseminasi
buatan.

MATERI DAN METODE

Hewan Per cobaan

Dalam penelitian ini digunakan 12 ekor kambing,
masing-masing 5 ekor untuk kelompok kontrol (KI)
dan 7 ekor untuk kelompok perlakuan (KII). Kambing
yang digunakan mempunyai kriteria sehat secara klinis,
sudah pernah beranak, umur 1,5-3,0 tahun, jumlah anak
pada kelahiran terakhir 1, dan memperlihatkan siklus
reguler minimal 2 siklus.

Prosedur Penelitian

Seluruh kambing betina diinjeksi dengan 0,5 ml
PGF,0 (Lutalyse™, Pharmacia & Upjohn Company,
Pfizer Inc., 5 mg/ml) secara intramuskulus, 2 kali injeksi
dengan interval 10 hari. Pengamatan berahi dilakukan 2
kali sehari (pukul 08.00 dan 16.00 WIB) sejak
penyuntikan PGF,a terakhir. Kambing betina yang diam
ketika dinaiki pejantan dinyatakan sedang berahi dan

diperhitungkan sebagai hari ke-0 siklus. Pada kelompok
IT (KII), kambing diinjeksi dengan 500 pg antiserum
inhibin pada hari ke-9 siklus dan diikuti penyuntikan
0,5 ml PGF,a 2 hari kemudian. Seluruh kambing
diinseminasi dengan semen beku kambing PE 10 jam
setelah awal berahi dan diulang 12 jam kemudian.
Diagnosis kebuntingan dilakukan menggunakan metode
observasi tidak kembali berahi selama 3 siklus berturut-
turut. Kambing yang tidak memperlihatkan gejala berahi
selama observasi dinyatakan positif bunting. Untuk
membantu observasi berahi digunakan kambing jantan.

Parameter Penelitian

1. Persentase berahi yaitu jumlah kambing berahi
dibagi dengan jumlah kambing perlakuan dan
dinyatakan dalam persen.

2. Persentase kebuntingan yaitu jumlah kambing yang
positif bunting dibagi dengan jumlah kambing yang
dikawinkan dan dinyatakan dalam persen.

3. Persentase kelahiran yaitu jumlah induk yang
melahirkan dibagi dengan jumlah induk yang
bunting dan dinyatakan dalam persen.

4. Persentase kelahiran kembar yaitu jumlah induk
yang melahirkan lebih dari 1 ekor dibagi dengan
jumlah induk yang melahirkan.

5. Jumlah anak total yaitu jumlah seluruh anak yang
dilahirkan dari induk yang melahirkan.

6. Rata-rata jumlah anak per kelahiran yaitu jumlah
anak kambing lahir dari tiap ekor kambing.

Analisis Data

Data kinerja reproduksi meliputi persentase berahi,
kebuntingan, kelahiran, kelahiran kembar, jumlah anak
total, dan rata-rata jumlah anak per kelahiran
dilaporkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pemberian antiserum inhibin terhadap
kinerja reproduksi kambing lokal disajikan pada Tabel
1. Respons berahi pada kelompok I dan II adalah sama
yakni 100%. Timbulnya berahi adalah akibat injeksi
prostaglandin dan kemungkinan tidak dipengaruhi oleh
pemberian antiserum inhibin karena pada semua
kelompok  perlakuan  diikuti  dengan  injeksi
prostaglandin. Pernyataan ini sesuai dengan laporan
Siregar dan Armansyah (2010), yang menyatakan
bahwa respons berahi kambing lokal tidak dipengaruhi
oleh antiserum inhibin yang diberikan untuk induksi
superovulasi tetapi oleh pemberian prostaglandin yang
mengiringi pemberian antiserum inhibin.

Tabel 1. Pengaruh pemberian PGF,a dan antiserum inhibin terhadap kinerja reproduksi kambing lokal

Parameter KI (PGF,a) KII (antiserum inhibin)
Jumlah kambing (ekor) 5 7
Respons berahi (%) 100 100
Jumlah kambing bunting (%) 3 (60,0) 4 (57,1)
Jumlah kambing melahirkan (%) 3 (100) 4 (100)
Jumlah lahir kembar (%) 0(0) 2 (50)
Total jumlah anak 3 6
Rata-rata jumlah anak per kelahiran 1,00 1,50
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Timbulnya berahi akibat pemberian PGF,a
disebabkan lisisnya korpus luteum oleh kerja
vasokonstriksi PGF,a sehingga aliran darah menuju
korpus luteum menurun secara drastis (Toelihere,
1981). Regresi korpus luteum akan diikuti dengan
penurunan konsentrasi progesteron. Penurunan kadar
progesteron ini akan merangsang hipofisa anterior
melepaskan FSH dan luteinizing hormone (LH). Kedua
hormon ini bertanggung jawab dalam proses
folikulogenesis dan ovulasi sehingga terjadi pertumbuhan
dan pematangan folikel. Folikel-folikel tersebut
akhirnya menghasilkan hormon estrogen yang mampu
memanifestasikan gejala berahi (Hafez dan Hafez,
2000). Siregar (2001) melaporkan, injeksi tunggal
prostaglandin akan menghasilkan 80% kambing berahi
sedang injeksi kedua yang dilakukan 10 hari kemudian
akan menghasilkan 100% berahi. Nuti et al. (1992)
juga melaporkan hal yang sama, yakni semua kambing
akan memperlihatkan gejala berahi akibat pemberian
PGF,a kedua, 12 hari setelah berahi pemberian PGF,a
pertama.

Persentase kebuntingan akibat pemberian PGF,a
tunggal dan antiserum inhibin  menghasilkan
kebuntingan masing-masing sebesar 60,0 dan 57,1%.
Persentase kebuntingan hasil induksi dengan antiserum
inhibin relatif sama dibanding kelompok yang
diinduksi dengan PGF,a. Persentase kebuntingan
akibat induksi superovulasi dengan antiserum inhibin
pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
induksi superovulasi dengan pregnant mare’s serum
gonadothrophin (PMSG). Siregar (2010) melaporkan
persentase kebuntingan kambing lokal yang diinduksi
dengan PMSG adalah 40,0%. Rendahnya persentase
kebuntingan kambing yang diinduksi dengan PMSG
kemungkinan berhubungan dengan tingginya angka
kematian embrio. Maertens dan Luzi (1995)
melaporkan kasus kematian embrio yang tinggi pada
kelinci yang diinduksi dengan PMSG. Angka kematian
embrio pada kelompok yang diinduksi dengan PMSG
dan kelompok kontrol masing-masing adalah 14,08 dan
6,23%. Hal ini mengindikasikan superioritas antiserum
inhibin dibanding PMSG. Pemberian antiserum inhibin
mempunyai  kecenderungan tidak  menyebabkan
gangguan keseimbangan hormonal yang berlebihan
sehingga menghasilkan embrio dengan kualitas yang
lebih baik.

Budiarsana dan Sutama (2001) menyatakan salah
satu penyebab rendahnya persentase kebuntingan pada
kambing adalah karena sebaran waktu ovulasi yang
sangat panjang sedang waktu kapasitasi spermatozoa
relatif lebih cepat. Durasi berahi yang beragam pada
kambing yakni 8-32 jam kemungkinan berpengaruh
terhadap keberhasilan kebuntingan pada kambing.
Durasi berahi yang terlalu singkat atau terlalu panjang
akan mempengaruhi sebaran ovulasi. Syafruddin et al.
(2010) melaporkan durasi berahi kambing lokal Aceh
yang diinduksi dengan PGF,a dan ekstrak vesikula
seminalis masing-masing adalah 26,67+4,62 dan
20,00+16,97 jam, sedangkan persentase kebuntingan
masing-masing adalah 60,00 dan 40,00%. Durasi

berahi yang lebih moderat kemungkinan akan
meningkatkan persentase kebuntingan kambing.

Persentase kebuntingan hasil inseminasi buatan
pada penelitian ini masih tergolong rendah. Timurkan
dan Yildiz (2005) juga melaporkan peningkatan
persentase kebuntingan pada domba Hamdani yang
diinduksi dengan 500; 600; dan 750 IU PMSG masing-
masing adalah 90,62; 93,75; dan 100,00%. Selain
disebabkan perbedaan jenis ternak, perbedaan
persentase kebuntingan pada penelitian ini dengan
penelitian lain kemungkinan disebabkan belum
ditemukannya dosis optimal untuk induksi superovulasi
pada kambing lokal menggunakan antiserum inhibin.
Kemungkinan, dosis yang digunakan pada penelitian
ini relatif kecil. Jumlah anak per kelahiran hasil induksi
dengan gonadotropin berhubungan dengan dosis yang
digunakan. Pada domba yang diinjeksi dengan 1250
dan 1500 IU PMSG akan meningkatkan rata-rata
jumlah anak per kelahiran dari 2,61 menjadi 2,81
(Newton dan Betts, 1968). Selanjutnya Ince dan Karaca
(2009) melaporkan peningkatan dosis dari 400 menjadi
500 IU pada domba dapat meningkatkan rata-rata
jumlah anak per kelahiran dari 1,33 menjadi 1,49 ekor.

Data persentase kelahiran kambing yang diperoleh
dari penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Pada
kelompok I, 3 ekor induk kambing betina bunting dan
berhasil melahirkan, sedangkan untuk kelompok II, 4
ekor induk kambing betina bunting dan berhasil
melahirkan. Persentase kelahiran pada kelompok I dan
II masing-masing adalah 100%.

Persentase kelahiran pada penelitian ini lebih tinggi
dibanding penelitian Budiarsana dan Sutama (2001)
dan Sadat (2003). Budiarsana dan Sutama (2001)
melaporkan hasil penelitian dengan IB terjadwal 20-25
jam dan 35-40 jam setelah awal berahi pada kambing
peranakan FEttawah yang dilakukan menghasilkan
persentase kelahiran masing-masing sebesar 37,5
dan 40,9%. Selanjutnya Sadat (2003) melaporkan
persentase kelahiran sebesar 66,6% pada kambing yang
dikawinkan setelah diberi CIDR-G selama 17 hari.
Perbedaan persentase kelahiran pada penelitian tersebut
kemungkinan disebabkan perbedaan breed kambing
yang digunakan.

Rata-rata jumlah anak per kelahiran pada kelompok
I dan II masing-masing adalah 1,00 dan 1,50 (Tabel 1).
Rata-rata jumlah anak per kelahiran dan total jumlah
anak terbanyak dihasilkan oleh induksi dengan
antiserum inhibin. Jumlah total anak yang dilahirkan
pada kelompok I dan II masing-masing adalah 3 dan 6
ekor. Gunawan (1982) dan Ngadiono et al. (1984)
melaporkan bahwa jumlah persentase kelahiran anak
kembar pada kambing kacang sebesar 52,54%.
Perbedaan jumlah anak sekelahiran dan persentase
kelahiran kembar ini kemungkinan berhubungan
dengan perbedaan breed dan tingkat kesuburan hewan
yang digunakan. Pada penelitian ini kambing yang
digunakan adalah kambing lokal yang mempunyai
tingkat kesuburan yang rendah yang diindikasikan
dengan jumlah anak per kelahiran pada kelahiran
terakhir adalah 1 ekor.
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Secara umum terlihat bahwa terjadi peningkatan
jumlah anak per kelahiran pada kambing yang mendapat
induksi dengan antiserum inhibin. Peningkatan jumlah
anak yang dilahirkan berhubungan dengan peningkatan
jumlah ovulasi dan konsentrasi progesteron. Siregar
(2006) melaporkan peningkatan konsentrasi progesteron
pada kambing yang diinduksi dengan antiserum inhibin.
Hal ini kemungkinan disebabkan meningkatnya jumlah
folikel yang mengalami ovulasi yang pada akhirnya akan
meningkatkan jumlah korpus luteum. Selanjutnya, Siregar
(2002) menambahkan bahwa konsentrasi progesteron
selama periode pembentukan korpus luteum berhubungan
dengan jumlah korpus luteum, sedang konsentrasi
progesteron pada pertengahan kebuntingan berhubungan
dengan jumlah anak yang akan dilahirkan. Antiserum
inhibin mempunyai 2 pengaruh terhadap meningkatnya
jumlah folikel yang ovulasi yaitu meningkatkan peluang
folikel atresi menjadi folikel dominan dan meningkatkan

kapasitas  folikel dominan menghasilkan estradiol
(Jimenez-Krassel et al., 2003).
Mekanisme  peningkatan laju  ovulasi dan

konsentrasi progesteron akibat pemberian antiserum
inhibin secara umum dipertimbangkan sebagai
konsekuensi netralisasi efek supresi inhibin terhadap
sintesis dan sekresi FSH. Peningkatan konsentrasi FSH
menghasilkan peningkatan perkembangan folikel dan
superovulasi (Bleach et al., 1996). Pemberian anti-
serum inhibin akan meningkatkan konsentrasi FSH
dalam 8 jam (Kaneko et al., 1996).

KESIMPULAN

Pemberian antiserum inhibin dapat meningkatkan
kinerja reproduksi kambing lokal.
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